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Nikah menurut bahasa berasal dari kata nakaha yankihu nikahan yang

berarti kawin. Secara istilah nikah berarti ikatan suami istri yang sah

yang menimbulkan akibat hukum dan hak serta kewajiban bagi suami

istri yang berupa perkawinan. Dari pengertiannya menurut KBBI,

nikah adalah perjanjian perkawinan antara laki-laki dan perempuan

sesuai dengan ketentuan hukum dan ajaran agama.

Pernikahan atau dalam bahasa arab munakahat adalah suatu

peristiwa atau momen sakral dimana dua orang manusia yang

berlawanan jenis membuat suatu janji suci untuk bisa hidup

berdampingan sampai ajal menjemput dan memisahkan mereka.

PENGERTIAN PERNIKAHAN



DALIL DAN HUKUM PERNIKAHAN 







1.Ada Mempelai Pria 

2.Ada Mempelai Perempuan

3.Ada Wali Nikah

4.Ada Saksi Nikah 2 Orang Laki-Laki

5.Ijab Kabul

RUKUN PERNIKAHAN 



Tidak semua wanita boleh di nikahi ada wanita yang haram di nikahi 

karena memiliki ikatan  mahrom dengan calon suaminya .Secara 

umum, mahrom (Arab: محرم) adalah semua orang yang haram untuk 

dinikahi selamanya karena sebab keturunan, persusuan dan 

pernikahan dalam syariat Islam.

Ada dua macam mahrom, yaitu: 

1. Mahrom muabbad ( المؤبدمحرم ) adalah golongan mahram yang 

tidak boleh dinikahi selamanya.

a.) Mahram karena keturunan/nasab 

b.) Mahram karena pernikahan 

c.) Mahram karena sepersusuan

2. Mahrom muaqqot ( المؤقتمحرم ) adalah golongan mahram yang 

tidak boleh dinikahi pada kondisi tertentu saja dan jika kondisi ini 

hilang maka menjadi halal.

WANITA YANG HARAM DI NIKAHI 



KEWAJIBAN SUAMI ISTRI 

a. Kewajiban Suami terhadap Istri

• Mahar 

• Nafkah, Pakain dan Tempat Tinggal. 

• Menggauli istri secara baik. 

• Menjaga istri dari dosa. 

• Memberikan cinta dan kasih sayang kepada istri.



b.) Kewajiban Istri Terhadap Suami

• Taat kepada suami 

• Mengikuti tempat tinggal suami 

• Menjaga harta, rumah, dan kehormatan suami 

• Menjaga diri saat suami tak ada 

• Bermuka manis dan menyenangkan



TUJUAN PERNIKAHAN DAN HIKMAH PERNIKAHAN

A.Tujuan Pernikahan

1.Menjalankan Perintah Allah

2.Melaksanakan Sunah Rasul

3.Mencegah dari Perbuatan Zina

4.Menyempurnakan Separuh Agama

5.Mendapatkan Keturunan

6.Untuk Membangun Keluarga yang Bahagia

7.Meningkatkan ibadah kepada Allah Subahanahu wata'ala

8.Mendapatkan ketenangan hidup



B. Hikmah Pernikahan

1. Memenuhi Fitrah

2. Menentramkan hati

3. Menyalurkan kebutuhan biologis secara terhormat

4. Memiliki keturunan



1.Keluarga yang Sakinah 

Sakinah berasal dari bahasa arab yang artinya adalah ketenangan, ketentraman, aman atau

damai. keluarga sakinah berarti keluarga yang didalamnya mengandung ketenangan,

ketentraman, keamanan, dan kedamaian antar anggota keluarganya.

2.Keluarga yang Mawaddah

Mawaddah berasal dari bahasa Arab yang artinya adalah perasaan kasih sayang, cinta yang

membara, dan menggebu. Adanya perasaan mawaddah pastinya mampu membuat rumah

tangga penuh cinta dan sayang. Tanpa adanya cinta tentunya keluarga menjadi hambar.

Adanya cinta membuat pasangan suami istri serta anak-anak mau berkorban, mau

memberikan sesuatu yang lebih untuk keluarganya. Perasaan cinta mampu memberikan

perasaan saling memiliki dan saling menjaga.

3.Keluarga yang Rahmah 

Kata Rahmah berasal dari bahasa arab yang artinya adalah ampunan, rahmat, rezeki, dan

karunia. Rahmah terbesar tentu berasal dari Allah Subahanahu wata'ala yang diberikan

pada keluarga yang menjaga rasa cinta, kasih sayang, dan juga kepercayaan. Sebuah

keluarga yang penuh rahmah akan saling memahami dan saling perhatian satu sama lain.

Baik itu kepada pasangan maupun kepada anak-anaknya nanti. Perlu diingat, rahmah ini

tidak terwujud jika pasangan saling menyakiti satu sama lain.

KELUARGA YANG SAKINAH MAWADDAH WAROHMAH



TERIMAKASIH


